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Walaupun insiden infeks intra okular setelah operasi katarak menurun secara tajam selama 30 tahun
terakhir tetapi hal tersebut masih merupakan salah satu penyulit bedah yang paling menimbulkan bencana.
(1) Pada permulaan abad ke 20 infeks setelah bedah intra okular Iebih kurang 10 % (Axenfeld, T. 1908).
Setelah teknik aseptik dipopulerkan terdapat penurunan infeksi intra okular yang tajam. Sebelum tahun 1950
angka kejadian endoftal mitis pasca bedah menurun menjadi 1 %. (2). Setelah tahun 1945 dilaporkan
penurunan menjadi 0,35 % (1), bahkan penelitian lain melaporkan terjadi penurunan sampai 0,1% (3).
Penurunan angka infeksi bakteri pasca bedah dari permulaan abad ke 20 sampal sekarang berkurang
disebabkan oleh perbaikan teknik aseptik yang digunakan dalam bedah mata. (1). Infeksi ini umumnya
disebabkan oleh terjadinya kontaminasi pada saat pembedahan baik dari adneksa mata pasien ataupun
dengan alat-alat dan bahan yang digunakan waktu operasi termasuk tetesan dan cairan yang dipakal
biasanya untuk membersihkan bilik mata depan. (3,4). Untuk mencegah infeks dianjurkan pemakaian
antibiotik infeksi subkonjungtiva. (3,5)
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